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A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah = bagian dari gencrasi muda. dimana  anak
merupakan sumber daya manusia. yang nantinya akan menerima tongkat
cstalet serta mencruskan cita-cita perjuangan bangsa. Hak asasl anak
merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-
undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang
Hak-Hak Anak. Darisist-kehidupan berbangsa dan bemcgara sctiap anak
berhak atas Kkelangsungan  hidup.  tumbuh. dan  berkembang,
berpartisipastserta-berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan
dan diskriminasi serta berhak atas sipil dan kebebasan.

Anak dengan scgala polcnﬂ yvang dimiliki tidak mustahil
anak-anak  pada  masa  sckarang  akan  berperan dalam
meningkatkan Taju pembangunan bangsa di masa vang akan datang.

Darr perkembangan hak asasi manusia. hak-hak anak lebih dahulu
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dideklarasikan dalam berbagar bidang kehidupan manusia seperti di
bidang Keschatan. pendidikan. perkawinan. hukum, tata Kota perhubungan,
pajak. kesejahteraan sosial, ketenagakerjaan dan lain-lain. Begitu juga
kalau kita ambil salah satu hal di atas misalnya hukum. hukum
perlindungan anak vang memuat tentang hal-hal anak ada di berbagai
bidang hukum dan undang-undang seperti hukum pidana. hukum perdata,
hukum Ketenagakerjaan. hukum Keschatan. hukum waris. dan berbagai
undang-undang baik vang sudah ada (fus constitutim). maupun yang akan
datang (ins constitnendum).'

Kescjahteraan Anak adalah suatu tata kehidupan anak vang dapat
menjamin pertumbuhan perkembangan dengan wajar. baik secara rohani,
Jasmant maupun sosial. Hal int-diatur dalam Undang-undang Nomor

4 Tahun 1979 tentang - Kesejahteraan Anak. Pengertian anak adalah

seseorang yang belum mencapar umur 21 tahun dan belum pernah

kawin.” Dalamhal i lebih menckankan anak baik sccara rohani.,

Jasmani. maupun sosial belum memiliki kemampuan  untuk  berdiri

1 ; o :
Makalah untuk Semiloka tentang "Reformasi Nasional Dalam Pelaksanacan Sistem Peracdilan
Pidana Anak Yang Berpihak Kepada Anak dan Keadilan™, diselengearakan oleh Yayasan
Prayuwana Pusat dan Departemen Kehakiman dan HAM RIL Jakarta, Maret. 25-26 2004,

) " - ‘ y
Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. Pasal 2
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sendir. maka menjadi kewajiban bagi gencerasi yvang  terdahulu
untuk menjamin, memelihara, dan mengamankan kepentingan anak.

Anak juga memperoleh perkembangan dengan wajar baik
secara rohani. jasmani maupun sosial. Dalam pasal 2 undang-undang
Nomor 4 tahun 1979 merumuskan hak-hak anak. Konvensi
Perserikatan BangsaBangsa (PBBY - juea diatur tentang hak-hak
Anak. begitu pula dalam Deklarast Dunia juga mengatur kelangsungan
hidup. perlindungan dan pengembangan anak. Dalam peraturan di atas
lebihmenckankan pada hak-hak Anak.

Negara Kesatuan Repubhik Indonesia. telah banyak
pula: memberikan perhatian terhadap hak-hak Anak. hal ini terbuku
adanya berbagar peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang
usaha  kesejahteraan —anak dan ikut  sertanya Indonesia  dalam
menandatangant "Convention On The Rights Of Child"” (Konvenst Hak
Anak ) scbagar hasil sidang umum PBB-pada tangeal 26 Januari
1990 dan telah  diratifikasi dengan Keputusan  Presiden Republik

Indonesia Nomor 36 Tahun 1990,
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Sccara garis besar ruang lingkup perlindungan  anak
dapat dibedakan dalam dua pengertian vaitu Perlindungan yang bersifat
yuridis. dan Perlindungan yang bersifat non i\*uridix‘:

Jadi perlindungan anak yang bersifat yvuridis ini. menyangkut
semua aturan hukum yang mempunvai dampak langsung bagi kehidupan
seorang anak. dalam arti.semua aturan-hukum vang mengatur kehidupan
anak. Pemberian perlindungan terhadap anak dalam hukum pidana sangat
penting baik anak scbagai obvek tindak pidana maupun anak scbagai

\
subvek tindak pidana vang akan sangat mempengaruhi anak dikemudian
hari.' Schagai obyek tindak pidana anak dijadikan sasaran oleh orang-orang
dewasa vang tidak bertanggungjawab. vang hanva mencari keuntungan
bagi dirinyva sendirt dengan sama-sekali tidak memperdulikan nasib st anak
di kemudian hari. dampak darr undakan tersebut anak akan mengalami
trauma  sepanjang  hidupnva. ‘Trauma  yang dimaksud adalah  selalu
mengingat apa vang si-anak alami scbagai obvek iindak pidana. Sedangkan
anak scbagai subvek tindak pidana adalah anak melakukan suatu tindak
pidana. dan akibat hukum vang dapat dikenakan padanva. vaitu berupa
sanksi pidana atau tindakan. dampak anak scebagar subyek tindak prdana

adalah mempengaruhi perkembangan jiwanya. bilamana tidak tepat

“lrma Setyowati. Aspek ki Perlindungan Anak. Jakarta : Bumi Aksara. 1990, Him. 13,

4 .. . . , ; ~ i
Koesriant Siswonosochroto. Hand Out Hukanr Perlindungan Anak, 2005 Him S,
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diterapkan atau  tidak  mencapar - sasarannya - scbagar sarana  untuk
memperbaiki atau merchabilitast anak.

Dalam penulisan skripsi ini penulis lebih menckankan pada
anak .\’;:hil‘:'lli obyvek tndak pidana. dimana anak scbagai korban tindak
pidana penganiavaan bagi orang dewasa Khususnya dalam rumah lunggu.S
Yane dimaksud anak schagar Korban adalah mercka vang menderita
jasmaniah dan rohaniah scbagail tindakan orang lain yvang mencari
pemenuhan Kepentingan dirt sendirt atau-orang lain yang bertentangan
dengan kepentingan dan hak asasi yang menderita. "Mereka” di sini
dapat berarti anak.

Perlindungan tentang anak - telah diatur dalam beberapa peraturan
perundang-undangan dalam —hukum tertulis. Bagi  Indonesia  di
samping hukum tertulis. bertaku pula hukum yang tidak tertulis,
schingea ruang linekup perlindungan anak vang bersitat vuridis ini,
meliputi pula Ketentuan-Ketentuan hukum adat. Dapat dikatakan

bahwa hukum perlindungan anak sebagar hukum (tertulis maupun

tidak tertulis) vang menjamin anak benar-benar dapat melaksanakan hak

H e . ) § . 7 3 .
Arit Gosita. Masalalt Korban Kejahatan, Jakarta @ Akademika Pressindo. 1993, i 64-65.
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dan kewajibannya. Melindungi anak pada hakikatnya adalah melindungi

keluarga, masvarakat dan bangsa.

Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Dalam penubisan_int penulis membatasi dan menginterpretast atau
pemahaman yvang terlalu luas serta untuk memudahkan penulisan ini. maka
penulis membatast ruang lingkup Kajian dalam pokok permasalahan tetang
“Tingavan. Yuridis Atas Tindak pidana kekerasan terhadap anak dalam
rumalt tangga Dalaim No: 15 12/PIDB/2000/PN.Jak-Pus .
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uratan lTatar belakang masalah werscebut diatas,
maka vang diangkat olch penubis untuk menjadi pokok permasalahan
adalah:
. Faktor-taktoreapa. yang menjadi penvebab terjadinva Kekerasan
)

e
e

Terhadap Anak Dalam Rumah Tang

[§)

Bagaimana praktek hukum pengadilan dalam upava menjamin
perlindungan anak dalam masalah kekerasan terhadap anak  dalam
)

rumah tangga

Y hid. 1 m, 239,
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yvang tersebut di atas. maka tujuan
dari penclitian int adalah:
[. Untuk mengetahui penvebabkan terjadinyva kekerasan  terhadap
anak dalam rumah tangga.
a

2. Untuk mengetahui usaha pemerintah dalamy memberikan perlindungan

ggL]

pada masalah Kekerasan Terhadap Anak dalam Runah Tan

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan - memiliki manfaat praktis maupun teoritis
atau akademis
. Manfaat Prakus
Yakni “diharapkan penclitian ini menjadi bahan bacaan
untuk memberikan masukan dan mcenjadi bahan pemikiran
mengenai kekerasan  dalam rumah tangga. Kkhususnya anak
km‘h;m. Kekerasan dalam rumah tangea yang marak terjadi kehidupan

rumah taneva.
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Manfaat Teoritis

Cakni diharapkan hasil dari penclitian ini dapat berguna
untuk  mengembangkan  ilmu pengetahuan Khususnya  untuk
pengctahuan di bidang perlindungan anak korban kekerasan dalam
rumah tangga vang telah diatur dalam hukum positif. masyarakat luas/

pembaca.

Kerancka Teori, Kerangka Konseptual dan Kerancka Pemikiran
b ) tn)

I Kerangka Teori

Pada hakckatnya  perbmndungan anak adalah suatu  hasil
interaksi akibat - adanva - ftnomena vang ada | ‘dan saling
mempengaruhi. Demi pelaksanaan perlindungan anak sccara nasional
positil. © bertanggune “jawab dan bermanfaat. maka  masalah
perlindungan anak perlu ditinjau dan dipahami menurut protfesi yang
sebenarnva. Pelaksanaan peradilan anak memerlukan dasar filosolis. ctis
dan vuridis untuk mencegah akibat-akibat negatit vang diinginkan.
Kerangka teori vang akan digunakan oleh penulis
dul;nﬁ mendukune matert tentang Perlindungan Anak ini adalah
hukum posttif’ vang berlaku di Indonesia (KUHP) dan juga Undang-

Undang No 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. beserta berbagai
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peraturan  kKhususnya  peraturan-peraturan  vang  membahas  tentang
Perlindungan Anak (Anak scbagai korban tindak pidana kekerasan).

Penulis juga memberikan definist operasional yaitu sehagai berikut :
[. Pengertian Anak adalah sescorang vang batas usia mimimumnya 0 (nol)
tahun dan batas usia maksimumnya adalah 16 tahun. Dalam
UndangUndang Nomer <+ Tahun 1979 tentang Kescjahteraan Anak,
bahwa anakadalah sescorang vang belum mencapar umur 21 (dua
puluh satu) tahun- dan belum pernah Kawin. Adapun pengertian
anak dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
anak. Konvensi Hak Anak dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2003
.. tentang Perlindungan Anak adalah scscorang vang belum berusia 18
(detapan belas) tahun.: termasuk-anak yang masih dalam Kandungan juga
dalam Kategori anak. Artinya sctiap orang yvang belum berusia di

bawah I8 (delapan belas) tahun dilindungi oleh Undang-undang ini.
2. Kescjahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan yang
dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannyva dengan wajar baik

secara rohani. jasmani. maupun sosial.

(O%]

Perlindungan anak Guenurur Arif Gosira)
Perlindungan Anak adalah suatu usaha vang mengadakan kondisi

dimana sctiap anak dapat metaksanakan hak dan kewajibannya.

»
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Penganmavaan dalam Pasal 351 KUHP adalah jika perbuatan yang
mengakibatkan Tuka-luka berat (ayat 2). dan juga sengaja merusak
keschatan (ayat 4). Adapun dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak. Kategori penganiavaan adalah

perbuatan melukai dan/atau mencederai anak. dan tidak semata-mata

fisik tetapt juea mental” dan sostalsScdangkan dalam Undang-undang

Nomor 23 Lahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (KDR'T). Yang dikategorikan sebagai penganiayaan atau

disebut scbagar tindak pidana kekerasan dalam Undang-undang ini

adalah :

a. Kcekerasan fisik vaitu perbuatan vang mengakibatkan rasa sakit.
Jatuh sakit. atau luka berat

b. Kekerasan psikis yaitu perbuatan yang mengakibatkan ketakutan,
hilangnya rasa percaya dir. hilangnya kKemampuan untuk bertindak.
rasa tidak berdaya. dan/atau pendcritaan psikis berat pada
seseorang.

c. Kekerasan scksual vaitu scetiap perbuatan yvang berupa pemaksaan
hubungan scksual. pemaksaan hubungan scksual dengan cara
tdak wajar dan‘atau tdak disukai. pemaksaan hubungan seksual

dengan orang lain untuk tujuan komersilal dan‘atau tujuan tertentu.
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2 Kerangka Konsepiial
Penclitian int akan mengeunakan  beberapa Konsep  dan
pengertian vang berkaitan dangan objek penclitian untuk menjawab
permasalahan  dalam  penclitian ini. adapun  astilah-istilah - yang
diperegunakan adalah sebagai berikut :

I. Anak adalah scseorang vang belum berusia 18 (delapan belas)

tahun. termasuk anak yang masth di datam kandungan.

2. Keluarga adalah unit terkeeil dalam masyarakat vang terdirt dari
suami istri. atau suamiistri dan anaknya. atau avah dan anaknya.
atau ibu dan anaknya. atau keluarga sedarah dalamgaris lurus ke
atas atau ke bawah sampai-dengan derajat ke tiga,

,

3. Orang Tua adalah ayah dan atau ibu kandung atau ayah dan atau
ibu tirt. atau ayah dan atau tbu angkat.

4. Perbindungan Anak adalah scgala kegratan untuk menjamin dan

melindungi anak dan hak-haknyva agar dapat hidup. tumbuh,

berkembang dan berpartisipasi. secara optimal sesuar dengan

harkat dan martabat kemanusiaan. serta mendapat perlinsungan

dart kekerasan dan diskriminasi.
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5. Korban adalah sescorang vang mengalami penderitaan fisik,
mental. dan atau Kerugran ckonomi yvang diakibatkan olch suatu
tindak pidana.

6. Sakst adalah sescorang vang dapat memberikan Keterangan guna
Kepentingan — penycehidikan.  penyidikan.  penuntutan dan
pemeriksaan di sidang pengadilan tentang suatu tindak pidana

vang ia dencar sendiric ia lihat sendirt dan /atau ia alami sendiri.

Kerangka Pemikiran

Undang-Undang No.2
Undang-Undang No.2

1

3t Tahup 20003 |
S Tahuh 2004

Tindak Pidana ‘

l

2 = = S—

L KULP dan kuhap l
Putusan Pengadilan

} No. 1512/PID.B/2000/Pn.Jak-Pus
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3. Metode Penelitian
Skripsi schagai suatu karya ilmiah harus dijabarkan sccara
tegas. jelas dan sistematis berdasarkan data-data yang dapat
dipercaya  Kebenarannya  scehingga  sebelum  memulai  suatu
penulisan diperlukan adanva penelitian. Penclitian merupakan
suatu  sarana  pokok odalam  pengembangan ilmu pengetahuan.,
termasuk ilma hukum. oleh © Karena - penclitian  bertujuan
mengungkapkan Kebenaran secara sistematis.. metedologi  dan
konsisten dengan mengadakan analisis dan Konstruksi,
‘
- Dalam  menyelesaikan skripsi imi. penulis  menggunakan
- metode sebagai berikut:
. ‘Tipe Penclitian
Penelittian int_menggunakan _normatit® Penclitian  hukum
normatit  mencakup penclitian terhadap asas-asas hukum, penelitian
terhadap  sistematika hukum.  penclitian teehadap tarat’ sinkronisasi
hukum horizontal dan vertikal, penelittan sejarah hukum dan
penelitian  perbandingan hukum. Dalam  hal ini penulis
mengeunakan tipe penchitan hukum normatl terhadap  asas-asas
hukum dan pencliian terhadap taral sinkronisasi hukum yang
.

horizontal. Mclalui studi kepustakaan berupa data yvang terdapat
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dalam buku. peraturan perundang-undangan  vang  berkaitan
dengan masalah dan Tain scebagainya  serta, mengamati

pelaksanaannya.

2. Sifat Pencelitian.
Dalam skripst i sifat penclitian vang digunakan adalah sitat penelitian
deskriptf vaitu penchtian dimana pengetahuan atau teort tentang obyek
sudah ada_dan mgin memberikan gambaran. atas obyek penelitian
yvaitu anak korban kekerasan dalam rumah tangga.

3. Data

a.  Sumber Data
Data yang digunakan adalah data sckunder. Data sckunder
adalah data vang-diperoleh-dart literatur-literatur yang ada kaitanyva
dengan tema penehitian yvang terdirr-dart bahan hukum primer, bahan
hukum sckunder dan bahan hukum tersier.
1) Bahan®lakom Primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum vang terikat dengan
skripstint - berupa peraturan perundang-undangan,
putusan pengadilan. Dalam hal int adalah putusan

Nomor I312PID.B32000/PNIKT. PST.
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2) Bahan Hukum Scekunder
Bahan huokum  sckunder adalah penjelasan hukum  yang
berupa hasil penclitian dart buku-buku dari tulisan-tulisan

vang terkait dengan sebagai referensi penulisan skripsi ini.

L
~

Bahan Hukum Tersier

Bahan  hukumtersicer yaitu  vang  berupa Kamus

hukum. cosiklopedia yang berkaitan denpan topik vang akan

dibahas.

b.” Cara dan Alat Pengumpulan Data
Kegratan  pencumpulan - data  dilakukan  dengan  studi dokumen
terhadap data sekunder.

¢. Analisis Data
Dalam penulisan skripst int penulis menggunakan analisis
Kualitatil sebab penclittan hukum ini bersitat deskriptif,
maka analisis penclitannyva  dilakukan  scecara kualitatit baik
terhadap data sekunder ataupun data primer untuk mendapatkan
Jawaban vang dapat di pertangeungjawabkan sccara ilmiah
guna perumusan kesimpulan penclitian ini.

Mctode  pengambilan Kesimpulan  dilakukan  dengan metode

Deduksi yaitu berdasarkan data vang bersifat umum dibawa dan
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dibandingkan denean data vang bersifat kKhusus: maka dapat diambil

suatu kestmpulan.

4. Sistematika Penulisan

BAB |

BABLL

BAB [

PENDAHUILUAN

Bab I dalam hal ini penulis akan menguraikan tentang latar
belakaneg  masalah. kemudian diikuti dengan
pokok permasalahan vang akan dibahas. tujuan penelitian,
manlaat penclittan. kerangka teori. mcetode penelitian
yang dipakai. serta. sistematika, penulisan.

TINIAUAN PUSTAKA

Bab 1 mcneuraikan tentang pengertian anak. pengertian
hak-hak anak. pengertian tindak pidana. pengertian kekerasan,
pengertian rumah tangga. peneertian tentang
perbmdunean terhadap anak. pengertian Korban.

[IDENTH IKAST KASUS

Bab 111 menguraikan tentang kasus posist (studi kasus perkara

prdana Reg. No. 1312/PID.1B/2000/PN Jakarta Pusat)
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BAB IV  ANALISA KASUS
Datam bab IV it penulis menguraikan analisa vuridis
dari pokok permasalahan vang ada dikartkan dengan
putusan Pcengadilan Negeri Jakarta Pusat
Ree. Nomor 1512/PID.B/2000/Pengadilan Negeri JKT.
PST

BAB V D LR [P
Bab V ini berist tentang kesimpulan-kesimpulan yang
dapat diambil dari pembahasan di atas. serta saran-saran yang
dapat diberikan penulis schubungan dengan

permasalahan yang dibahas oleh penulis.
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